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ABSTRAK

Pelatihan pembuatan ecoenzim sebagai transformasi kulit buah menjadi disinfektan cerdas di
Kecamatan Sumberasih, Probolinggo, bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada peserta dalam memproduksi ecoenzim sebagai alternatif disinfektan yang ramah lingkungan.
Ecoenzim ini dihasilkan melalui proses fermentasi kulit buah yang tidak terpakai, sehingga dapat
mengurangi limbah organik dan membantu dalam upaya pengolahan limbah. Pelatihan ini dilakukan
melalui kegiatan penyuluhan dan demonstrasi yang diikuti oleh empat puluh warga. Selain itu,
pemahaman tentang prinsip-prinsip penggunaan ecoenzim sebagai disinfektan dalam berbagai situasi,
seperti di rumah tangga, tempat kerja, dan lingkungan umum juga diberikan. Berdasarkan angket yang
diberikan, peningkatan pemahaman warga terhadap pengolahan sampah organik terutama kulit buah
sebagai ecoenzim meningkat sebesar 75%. Peningkatan ini cukup baik dan diharapkan setelah
mengikuti pelatihan ini, warga dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh untuk
mengurangi limbah organik, menghasilkan produk yang ramah lingkungan, dan mempromosikan
kebersihan dan kesehatan (Hygiene) di masyarakat Kecamatan Sumberasih, Probolinggo.

Kata kunci: ecoenzim; limbah kulit buah; organic.

ABSTRACT

Training on making ecoenzymes as the transformation of fruit peel into a smart disinfectant in
Sumberasih District, Probolinggo, aims to provide knowledge and skills to participants in producing
ecoenzymes as an environmentally friendly alternative disinfectant. This ecoenzyme is produced
through the fermentation process of unused fruit peels, so it can reduce organic waste and help in waste
processing efforts. This training was carried out through counseling and demonstration activities which
were attended by fourty residents. In addition, an understanding of the principles of using ecoenzymes
as disinfectants in various situations, such as in households, workplaces and general environments is
also provided. Based on the questionnaire given, the increase in residents' understanding of the
processing of organic waste, especially fruit peels as ecoenzymes, increased by 75%. This improvement
is quite good and it is hoped that after participating in this training, residents can apply the knowledge
and skills gained to reduce organic waste, produce environmentally friendly products, and promote
cleanliness and health in the community of Sumberasih District, Probolinggo.

Keywords: ecoenzyme; fruit peel waste; organic.

PENDAHULUAN (Pranata dkk.; 2021), yang merupakan

Dalam upaya menuju keberlanjutan
lingkungan, pengembangan metode dan
produk yang ramah lingkungan menjadi
semakin penting. Salah satu inovasi yang
menjanjikan dalam hal ini adalah ecoenzim

senyawa enzimatis yang diperoleh melalui
proses fermentasi bahan organik alami.
Ecoenzim memiliki berbagai manfaat, termasuk
pengelolaan limbah, pertanian berkelanjutan,
dan pembersihan rumah tangga yang ramah
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lingkungan (Fauziyah dkk.; 2022b, 2022a,
2022c; Harahap dkk.; 2021; Nurfajriah dkk.;
2021; Pranata dkk.; 2021; Yanti dan Awalina;
2021).

Pembuatan ecoenzim  melibatkan
kombinasi ilmu biologi, mikrobiologi, dan teknik
fermentasi yang sangat penting untuk mencari
alternatif yang dapat menggantikan produk
kimia berbahaya sehingga pengembangan
berkelanjutan sesuai dengan pilar SDGs.
Ecoenzim adalah salah satu solusi yang
menarik dalam hal ini. Ecoenzim dapat
digunakan dalam berbagai bidang (Nafis; 2022),
diantaranya:

a. Pengelolaan Limbah: Ecoenzim dapat
digunakan dalam pengolahan limbah
organik untuk mempercepat dekomposisi
dan mengurangi bau tak sedap. Mereka
juga dapat membantu mengurangi
pencemaran air dan tanah akibat limbah
organic (Junaidi dkk.; 2021).

b. Pertanian Berkelanjutan: Ecoenzim
dapat meningkatkan kualitas tanah
dengan mempercepat dekomposisi
bahan organik dan meningkatkan
ketersediaan nutrisi. Hal ini dapat
mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia dan mempromosikan pertanian
yang berkelanjutan (Wikaningrum dan
Dabo; 2022).

c. Pembersihan Rumah Tangga dan bahan
disinfektan: Ecoenzim dapat digunakan
sebagai pembersih alami yang efektif
dalam rumah tangga. Mereka tidak
hanya membersihkan permukaan
dengan baik, tetapi juga lebih ramah
lingkungan dibandingkan dengan produk
pembersih kimia yang mengandung
bahan berbahaya (Nurfajriah dkk.; 2021).

Sedangkan dalam pembuatan ecoenzim
sendiri merupakan metode yang cukup
sederhana (Tangapo dan Kandou; 2022; Yanti
dan Awalina; 2021). Oleh karenanya metode
pembuatan ecoenzim perlu disebarluaskan
kepada masyarakat sehigga kebiasaan cinta
lingkungan akan semakin terkuatkan. Proses
pembuatan ecoenzim melibatkan beberapa
tahap, termasuk persiapan bahan baku,
fermentasi, dan ekstraksi. Hal penting yang
perlu dipahami oleh peserta pelatihan adalah
pembuatan ecoenzim ini tidak memerlukan
tempat luas dan tidak menyebabkan bau yang
tidak sedap. Kegiatan ini telah
diimplemantasikan melalui pelatihan
pembuatan ecoenzim pada siswa SMA
(Pranata dkk.; 2021), yang mana pengabdian
masyarakat tersebut berhasil meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan siswa SMA
sebesar dengan tingkat ketertarikan sebesar
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81,4%. Sedangkan kondisi di Desa Sumberasih,

probolinggo berada di sepanjang bibir pantai,

dan sangat minim ketersediaan air bersih. Oleh

karena itu, masyarakat harus memiliki alternatif

menjaga kebersihan (Hygiene) yang efektif

sehingga tidak menghamburkan penggunaan

air bersih yang ada. Oleh karenanya penerapan

dan pemanfaatan ecoenzim menjadi salah satu

hal yang bisa diterapkan di Desa Sumberasih,
Probolinggo.

Pada artikel pengabdian masyarakat ini
akan difokuskan pada pelatihan pembuatan
ecoenzim sebagai transformasi kulit buah
menjadi disinfektan cerdas di Kecamatan
Sumberasih, Probolinggo. Kecamatan
Sumberasih berlokasi di sepanjang bibir pantai
yang sangat minim dengan ketersediaan air
bersih. Oleh karenanya, kegiatan pelatihan ini
menjadi  salah satu alternatif  dalam
permasalahan sanitasi, salah satunya sebagai
disinfektan alami dari limbah kulit buah.

METODE

Pengabdian pembuatan ecoenzim
sebagai alternatif disinfelktan cerdas
merupakan salah satu cara efektif untuk
menyebarkan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat Iluas, khususnya di
Kecamatan Sumberasih, Probolinggo.
Pelatihan ini dilakukan pada Tanggal 5 Juli
2023 di Balai Desa Sumberasih, probolinggo.
Pada pelatihan ini diikuti oleh warga desa,
kader PKK dan Karang taruna setempat
sehingga berjumalh 40 peserta. Kegiatan ini
merupakan rangakian pengabdian masyarakat
oleh dosen UPN “Veteran” Jawa Timur dengan
menggunakan pendanaan internal.

Dalam hal pelatihan pembuatan
ecoenzim, ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk memberikan pelatihan yang
interaktif dan berdampak. Kegiatan ini dapat
dikelompokan menjadi langkah-langkah
kegiatan:

1. Pelatihan Pengolahan Sampah Organik
Pada tahap ini, tim pengabdian
masyarakat dari UPN “Veteran” Jawa Timur
menyajikan materi pelatihan yang lengkap dan
mudah dipahami tentang pemilahan sampah
dan ecoenzim. Materi ini mencakup penjelasan
tentang konsep ecoenzim, manfaatnya,
langkah-langkah pembuatan, faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas, dan teknik
penggunaan ecoenzim. Materi ini pun dibagikan
kepada peserta pelatihan dalam bentuk hardfile.

2. Demontrasi Pembuatan Ecoenzim

Pada tahap lanjutan dari pelatihan ini
adalah demonstrasi pembuatan ecoenzim.
Dalam demonstrasi ini, peserta dapat belajar
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secara langsung tentang bahan-bahan yang
digunakan, proses fermentasi, dan teknik
ekstraksi ecoenzim yang telah tersaji dalam
Gambar 1.

1 - Gula merah 3 Organik
(10% air) 4 sasi
Tutup tudung &
Y Penapaian 3 bulan

10— Air
(60% kapasiti
wadah)

Kadar campuran di proses. Sudah Selesal

Gambar 1. Metode Pembuatan Ecoenzim.

Pada tahap demonstrasi ini, peserta
akan melihat secara langsung bagaimana
ecoenzim dibuat dan memperoleh pemahaman
yang lebih baik melalui pengalaman visual.

3. Evaluasi dan Umpan Balik Peningkatan
Pemahaman Masyarakat

Guna mengetahui umpan balik, sesi
diskusi diadakan untuk memfasilitasi
pertukaran ide dan pengalaman antara peserta
dan tim pengabdian masyarakat. Diskusi ini
melibatkan  pertanyaan-pertanyaan terkait
ecoenzim, masalah yang dihadapi, dan solusi
yang ditemukan.

Selanjutnya, evaluasi terhadap
pelatihan yang telah diselenggarakan ini
dilakukan melalui pembagian kuesioner untuk
mendapatkan umpan balik dari peserta tentang
keefektifan dan relevansi pelatihan. Hasil
evaluasi ini akan menjadi input untuk
meningkatkan dan memperbaiki metode
pelatihan dan pendampingan selanjutnya.

Penerapan metode-metode ini dalam
pelathan  pembuatan  ecoenzim  dalam
pengabdian masyarakat dapat membantu
memastikan  bahwa  pengetahuan  dan
keterampilan tersebut disampaikan secara
efektif dan dapat diaplikasikan oleh masyarakat
luas. Dengan demikian, kita dapat mendorong
penggunaan ecoenzim yang lebih luas dan
berkelanjutan untuk manfaat lingkungan dan
kehidupan sehari-hari di Kecamatan
Sumberasih, Probolinggo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pengolahan sampah organik
kulit buah menjadi ecoenzim sebagai cairan
disinfektan dilakukan di Balai Kecamatan
Sumberasih, Probolinggo bersama warga yang
tergabung dalam kader desa. Warga yang
terlibat dalam pelatihan ini sebanyak 40 orang.
Sedangkan narasumber yang memberikan
pelatihan adalah Bapak/lbu dosen dari
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur.

Volume 7, Nomor 3 September 2023.
p-ISSN : 2614-5251
e-ISSN : 2614-526X

1. Pelatihan Pengolahan Sampah Organik

Pada kegiatan pelatihan ini diswali
dengan paparan materi. Hal ini perlu dilakukan
agar fokus peserta pelatihan semakin baik dan
siap untuk melaksankana proses demonstrasi
selanjutnya. Materi yang disampaikan pada
kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu
definisi ecoenzim, mengapa perlu membuat
ecoenzim, cara pembuatan ecoenzim,
manfaat ecoenzim, dan bagaimana membuat
komposisi produk bermanfaat seperti hand
sanitizer alami, karbol dan pembersih lantai
alami, sabun cair alami, pembersih udara
alami, pupuk cair alami dan pengusir hama
alami. Kegiatan pelatihan ini ditampilkan pada
Gambar 2. Materi yang dipaparkan oleh tim
pengabdian masyarakat, juga telah dibagikan
kepada semua peserta pelatihan dalam bentuk
hardfile (Gambar 3).

Gambar 2. Penyampaiéh materi pembuatan
ecoenzim

Gambar 3. Pembagian materi dalam bentuk
hardfile kepada peserta pelatihan

2. Demontrasi Pembuatan Ecoenzim
Demonstrasi pembuatan ecoenzim
menjadi  kegiatan yang dilakukan pada
pelatihan ini. Perwakialan peserta pun turut
serta dalam demonstrasi pembuatan ecoenzim.
Salah satu tim pengabdian masyaratak UPN
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“Veteran” Jawa Timur memandu jalannya
demionstrasi ini. Sabelumnya telah disiapkan
sampah organik berupa  kulit buah (dari
berbagai kulit buah) serta toples kaca dengan
tutupnya. Pembuatan ecoenzim ini snagat
sederhana dan dapat dilakukan tanpa harus
meluangkan waktu khusus dalam
pembuatannya. Mula-mula isilah wadah
dengan air sebanyak 60% dari kapasistas
maksimum wadah. Selanjutnya masukkan gula
merah yang telah dihaluskan sebanyak 10%
dan sampah organik. Sampah organic ini dapat
ditambahkan secara berkala sehingga jika
terdapat sampah sehari-hari yang
memungkinkan untuk sumber ecoenzim dapat
ditambahkan secara langsung selama wadah
belum penuh. Lalu tutup kembali secara rapat.
Penambahan gula merah ini sebagai tambahan
nutrisi bagi bakteri yang bertugas menguraikan
sampah organic menjadi ecoenzim yang
multifungsi. Melalui demonstrasi ini, warga
banyak yang baru mengetahuinya, sehingga
tampak antusiasme yang cukup tinggi dari
warga. Selama ini mereka hanya
mengandalkan air bersih yang sangat terbatas
dalam upaya sanitasi di Kecamatan
Sumberasih, Probolinggo. Besar harapan
warga, dengan pemanfaatan disinfektan dari
ecoenzim ini sebagai alternatif sanitasi.

3. Evaluasi dan Umpan Balik Peningkatan
Pemahaman Masyarakat

Evaluasi dan umpan balik dilakukan
sebagai bentuk mengukuran pemahaman
warga terhadap materi pelatihan yang telah
diberikan. Umpan balik dari peserta pelatihan
ditunjukkan dalam sesi diskusi. Warga banyak
yang menyampaikan pendapat dan

pertanyaannya tentang implementasi ecoenzim
kedepannya di Kecamatan Sumberasih,
Probolinggo. Selain itu, pembagian kuisioner
guna mengevaluasi peningkatan pemahaman
warga terhadap pelatihan yang telah dialkukan
(Gambr 4).

Gamba 4. Pembagian kuisioner sebagai
evaluasi pelatihan
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Berdasarkan hasil kuisioner didapatkan
bahwa sebanyak 75% warga menyabutkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman yang
cukup terhadap pembuatan ecoenzim kulit
buah. Sedangkan 25% menyebutkan masih
kurang. Hasil ini cukup baik dan perlu
ditingkatkan pada pendampingan yang akan
dialksanakan secara online pada kesempatan
selanjutnya. Sehingga tujuan dari pelatihan ini
dapat tercapai.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan ecoenzim
merupakan upaya vyang penting dalam
mengedukasi dan memberdayakan
masyarakat tentang penggunaan ecoenzim
untuk keberlanjutan lingkungan di Kecamatan
Sumberasih, Probolinggo. Dalam pelatihan ini,
peserta memperoleh  pengetahuan dan
keterampilan  praktis dalam  pembuatan
ecoenzim. Dengan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta sebanyak 75%,
penggunaan ecoenzim dapat diperluas dan
diadopsi oleh masyarakat sehingga
berkontribusi pada pengelolaan lingkungan
yang lebih berkelanjutan. Sehingga
pendampingan lanjutan menjadi hal yang
penting untuk dilakukan sehingga penerapan
pembuatan ecoenzim dapat maksimal di Desa
Sumberasih, Probolinggo.
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